
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Gual dalam upacara adat kematian sayurmatua memiliki peran penting 

dalam belangsungnya kerja adat. Gual memiliki peran sebagai pengiring musik 

dalam upacara adat kematian sayurmatua. Gual itu sendiri memiliki fungsi yaitu 

sebagai fungsi pengungkapan emosional dan fungsi komunikasi. Fungsi 

pengungkapan emosional gual dalam upacara adat kematian sayurmatua dimana 

melodi sarunei bolon dalam gual menjadi suatu media untuk mengungkapkan 

perasaan sedih dalam rumah duka. Fungsi komunikasi gual dalam upacara adat 

kematian sayurmatua ada ketika upacara adat pada malam hari. Panggual 

memainkan 3 gual pada malam hari yaitu; gual dinggur-dinggur, gual sayurmatua, 

dan gual parahot, ketiga gual ini dimainkan tidak ada yang manortor. Ketiga gual 

tersebut dimainkan sebagai ucapan doa kepada Tuhan yang maha esa agar upacara 

adat kematian dapat berlangsung dengan baik dan dijauhi dari roh-roh jahat selama 

upacara adat kematian berlangsung 

Penyajian gual secara garis besar meliputi aspek dalam penyajian yang 

terbagi menjadi dua aspek yaitu aspek non musikal dan aspek musikal. Aspek non 

musikal terdiri dari pelaku dalam upacara adat kematian, pelaku gual, tempat 

pertunjukan dan waktu. Tatang atur bertugas sebagai pembawa acara dalam 

upacara adat kematian sayurmatua, Tondong sebagai pemimpin dalam jalannya 

upacara adat kematian, masyarakat sering menyebutnya sebagai Naibata na taridah 
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artinya adalah Tuhan yang dapat kita lihat, dan Panggual yang bertugas sebagai 

pemain musik dalam upacara adat kematian sayurmatua.  

B. Saran 

Gual merupakan repertoar musik yang dimainkan oleh ansambel gonrang 

sipitu-pitu menggunakan alat musik etnis yaitu ; sarunei bolon, gonrang sipitu-pitu, 

ogung dan mongmongan, akan tetapi kurang minat masyarakat Simalungun 

khususnya muda -mudi Simalungun untuk memainkan alat musik etnis maka harus 

diciptakan ruang khusus untuk menarik minat muda-mudi agar memiliki panggual 

(pemain musik) professional dan tetap bisa menjaga warisan budaya Simalungun 

khususnya di bidang musik. 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

penguat referensi dan sebagai acuan mengenai gual yang ada dalam upacara adat 

kematian sayurmatua agar bisa menjadi penelitian yang berkelanjutan tentang 

budaya yang ada di Simalungun. 
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GLOSARIUM 

 

aerofon  : sumber suara melalui udara 

bakkei   : jenazah 

datu   : dukun 

demban  : sirih 

gual   : repertoar simalungun 

hasuhuton  : keluarga yang sedang berduka 

hulubalang  : pemimpin pasukan 

idiophone  : sumber bunyinya berasal dari badan musik itu sendiri 

inang na matua : nenek  

instrumentalia  : lagu yang dibawakan tanpa vokal 

makkurak kuburan : menggali kuburan 

mangoromi na matei : berdiam di sekitar jenazah 

manortor  : menari 

marurup mangan : makan bersama 

matei dakdanak : meninggal dunia dibawah 12 tahun 

matei garama  : meninggal dunia pada usia 17 tahun sampai sebelum nikah 

matei manorus  : meninggal dunia saat lahir 

matei marlajar : meninggal dunia pada usia 12-17 tahun 

matei matua  : meninggal dunia sudah menikah tapi belum memiliki anak 

matei sarimatua : orang tua meninggal dunia semua anak belum menikah 

matei sayurmatua : orang tua meninggal dunia dalam keadaan sempurna 

matei   : meninggal dunia 

membranofon  : sumber suara melalui membran itu sendiri 

oppung  : kakek 

pahata gonrang : membunyikan gendang 

parrohni tondong : kedatangan saudara laki-laki dari ibu 
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piso panggolat  : pisau kecil 

porsa   : kain putih yang diikatkan di kepala kaum laki-laki 

riah tongah jabu : diskusi keluarga 

sanina   : saudara satu marga 

tondong  : saudara laki-laki dari ibu 

tonggo raja huta : diskusi bersama masyarakat setempat 
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LAMPIRAN GAMBAR 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Pdt. Juandaha Raya Purba 

(Foto: Reynaldi Hotransius Fourteenzen Karo-Karo, 15 Maret 2024) 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Riduan Purba 

(Foto: Reynaldi Hotransius Fourteenzen Karo-Karo, 12 Maret 2024) 
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Gambar 3. Wawancara dengan Juli Ardiles Sipayung 

(Foto: Reynaldi Hotransius Fourteenzen Karo-Karo, 14 Maret 2024) 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Drs. Berman Purba 

(Foto: Reynaldi Hotransius Fourteenzen Karo-Karo, 14 Maret 2024) 
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Gambar 5. Wawancara dengan Lili Purba 

(Foto: Reynaldi Hotransius Fourteenzen Karo-Karo, 15 Maret 2024) 

 

 

Gambar 18. Suasana rumah duka 

(Foto: Reynaldi Hotransius Fourteenzen Karo-Karo, 14 Maret 2024) 
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Gambar 19. Suasana di dalam rumah duka 

(Foto: Reynaldi Hotransius Fourteenzen Karo-Karo, 13 Maret 2024) 

 

 
Gambar 20. Suasana di halaman rumah duka 

(Foto: Reynaldi Hotransius Fourteenzen Karo-Karo, 13 Maret 2024) 
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